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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian nutrisi AB Mix terhadap terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy. Penelitian dilaksanakan di rumah peneliti sendiri yaitu di 

Jalan Santun nomor 30, Kecamatan Sudirejo 1, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara. Jenis penelitian 

adalah penelitian eksperimental dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap Non-Faktorial dengan 

jumlah perlakuan sebanyak 5 dan ulangan 5 dengan jumlah keseluruhan sampel 25 bak penampung 

dengan jumlah tanaman sebanyak 125 tanaman. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah 

daun, panjang daundan berat per tanaman pasca panen. Data dianalisis menggunakan Analysis of 

Variance (Anova) dilanjutkan dengan uji lanjut duncan (DMRT). Hasil penelitian yang diperoleh bahwa 

nutrisi AB Mix memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy 

(Brassica rapa var chinensis L.), pertumbuhan tanaman terbaik terdapat pada perlakuan A3 (30  ml) 

dengan tinggi tanaman  pada 5 MST setinggi 24 cm, jumlah daun 22 helai, panjang daun 20 cm dan 

berat tanaman 39,6 gr. Dosis yang menunjukkan hasil optimum terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman selada didapatkan pada perlakuan A3 (30 ml).  

Kata Kunci : Brassica rapa., Hidroponik Sumbu, Nutrisi AB Mix.

 
 

ABSTRACT 

 

This research aims to determine the effect of providing AB Mix nutrition on the growth and pro-

duction of pakcoy plants. The research was carried out in the researcher's own home, namely on Jalan 

Santun number 30, Sudirejo 1 District, Medan City, North Sumatra Province. The type of research is 

experimental research using a Completely Randomized Non-Factorial Design with a total of 5 treat-

ments and 5 replications with a total sample of 25 holding tanks with a total of 125 plants. The parame-

ters observed were plant height, number of leaves, leaf length and weight per plant after harvest. Data 

were analyzed using Analysis of Variance (Anova) followed by the Duncan Advanced Test (DMRT). 

The research results showed that AB Mix nutrition had a real influence on the growth and production of 

pakcoy plants (Brassica rapa var chinensis L.), the best plant growth was in treatment A3 (30 ml) with 

plant height at 5 WAP as high as 24 cm, number of leaves 22 strands, leaf length 20 cm and plant weight 

39.6 gr. The dose that showed optimum results for the growth and production of lettuce plants was 

obtained in treatment A3 (30 ml). 

Keywords: Brassica rapa, Axis Hydroponic System, AB Mix Nutrition.  
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PENDAHULUAN  

Pakcoy adalah sayuran bergizi tinggi yang menjadi sumber beragam vitamin. Dalam 100 

gram pakcoy segar, terkandung 13 kalori energi, 2 kalori dari lemak, 65 mg sodium, 2 gram 

karbohidrat, 1 gram serat, 1 gram gula, serta vitamin A, C, kalsium, zat besi, dan berbagai 

nutrisi lainnya (Edi dan Bobihoe, 2014). Nutrisi yang dimiliki pakcoy sangat penting untuk 

mencukupi kebutuhan gizi masyarakat. Tingginya permintaan terhadap pakcoy mendorong 

perlunya peningkatan produksi oleh petani lokal. Namun, terjadi ketidakseimbangan antara 

tingginya permintaan dan rendahnya tingkat produksi lokal. Rata-rata, produksi pakcoy di 

Indonesia hanya mencapai 20 ton per hektar, jauh tertinggal dibandingkan negara lain seperti 

Cina dengan 40 ton per hektar, Filipina 25 ton per hektar, dan Taiwan 30 ton per hektar. 

Rendahnya produktivitas ini menjadi tantangan untuk mengembangkan metode penanaman 

yang lebih efisien dan berkelanjutan. 

Hidroponik adalah metode bercocok tanam yang tidak menggunakan tanah sebagai 

media tanam, melainkan menggunakan air sebagai penggantinya. Salah satu jenis sistem 

hidroponik adalah sistem sumbu atau wick system. Dalam metode ini, media tanam tidak 

berinteraksi langsung dengan tanaman, namun ukuran media memiliki pengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman yang ditanam dengan sistem ini (Marlina et al., 2015). 

Sistem sumbu hidroponik adalah teknik budidaya tanpa tanah, di mana nutrisi langsung 

dialirkan ke akar tanaman tanpa memerlukan pompa, sehingga metode ini dikenal efisien, 

ekonomis, dan mudah diterapkan. 

          Dalam metode hidroponik menggunakan sistem sumbu atau wick system, penggunaan net 

pot menjadi hal penting karena berfungsi sebagai penyangga media tanam. Sumbu dipasang 

pada net pot untuk mempermudah aliran nutrisi dari larutan ke akar tanaman dan media tanam. 

Umumnya, kain flanel digunakan sebagai sumbu karena kemampuannya dalam menyalurkan 

nutrisi secara efektif melalui kapilaritas air. Keunggulan sistem ini terletak pada 

kemudahannya, sehingga cocok bagi petani yang ingin menanam sayuran seperti pakcoy. Selain 

itu, sistem ini tergolong hemat biaya dan bahan-bahannya mudah didapatkan di toko 

perlengkapan hidroponik. Namun, terdapat kelemahan, yaitu saat tanaman mulai membesar, 

kebutuhan nutrisinya meningkat, sehingga larutan nutrisi harus diaduk secara rutin agar tidak 

terjadi endapan di dasar wadah (Wulansari, 2018). 

Dalam sistem hidroponik, hara disediakan dalam bentuk larutan yang mudah diserap oleh 

tanaman. Hara ini biasanya berasal dari nutrisi khusus yang dirancang untuk tanaman. Nutrisi 

tersebut mengandung semua unsur hara esensial yang diperlukan untuk mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman secara optimal. Keberhasilan budidaya sayuran 
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hidroponik sangat bergantung pada ketersediaan nutrisi ini, karena tanpa nutrisi, pertumbuhan 

tanaman akan terhambat, yang dapat berdampak negatif pada hasil dan kualitas produksi. 

Nutrisi yang diberikan meliputi hara makro dan mikro yang dibutuhkan tanaman untuk 

pertumbuhan dan produksi (Wardi et al., 2020). 

             Salah satu nutrisi anorganik yang cukup umum digunakan dalam sistem hidroponik 

adalah nutrisi AB Mix. Nutrisi hidroponik yang sudah siap pakai untuk tanaman disebut juga 

dengan nutrisi AB Mix, terdiri dari dua bagian yaitu nutrisi A dan nutrisi B, dibedakan menjadi 

A dan B dikarenakan kandungan pada keduanya berbeda, pada nutrisi A mengandung unsur 

hara makro yang terdiri atas Nitrogen (N), Fosfor (P), Kalium (K), Kalsium (Ca), Sulfur (S), 

sedangkan pada nutrisi B sendiri mengandung unsur hara mikro yang terdiri atas Boron (B), 

Klorin (Cl), Tembaga (Cu), Besi (Fe), Mangan (Mn), Molibdenum (Mo), Nikel (Ni), Seng (Zn). 

Diperkirakan bahwa larutan hara nutrisi anorganik komersial memiliki komposisi hara yang 

seimbang yang dapat memenuhi kebutuhan tanaman. Komposisi hara seimbang di sini diartikan 

bahwa unsur hara makro dan mikro yang diperlukan tanaman sudah terkandung dalam larutan 

tersebut secara keseluruhan dan dapat diberikan kepada tanaman karena telah memenuhi 

kebutuhan tanaman (Darmawan, dkk, 2022). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian nutrisi AB Mix terhadap terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

pakcoy. 

 

METODE PENELITIAN  

1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

     Penelitian dilaksanakan di rumah peneliti sendiri yaitu di Jln. Santun No.30 Kecamatan 

Medan Kota, Sumatera Utara, Kode Pos 20218. Waktu Penelitian diperkirakan mulai dari bulan 

Juli-Agustus 2024. 

2. Alat dan Bahan  

     Alat yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari  kamera, alat tulis, kertas label, 

penggaris, suntikan takaran, tusuk gigi, TDSmeter, pH meter dan timbangan analitik.  Bahan 

yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari bak penampung, net pot, wadah, tutup 

impraboard, rockwool, kain flannel,nutrisi AB Mix dan bibit tanaman pakcoy (Brassica rapa 

var. chinensis L.). 

3. Rancangan Penelitian 

      Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian 

eksperimen (Penelitian Murni). Penelitian ini merupakan percobaan Non-faktorial karena 

hanya 1 faktor dalam penelitian yaitu nutrisi AB Mix. Penelitian ini disusun dengan 
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menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Rancangan dibuat berdasarkan 5 perlakuan 

dengan ulangan sebanyak 5 kali. 

 

 4. Prosedur Kerja 

A. Persiapan Media Tanam 

         Bahan yang digunakan untuk persiapan media tanam pada penelitian ini adalah 

rockwool, yang digunakan untuk menyemai bibit yang akan disemai nantinya, rockwool 

sendiri terbuat dari serat yang memiliki bentuk seperti busa dan terbuat dari lelehan batu 

gunung berapi seperti batu basalt yang bisa ditemui atau dijual di toko hidroponik.  

B. Penyemaian Tanaman 

         Setelah dipersiapkan media tanam untuk bibit tanaman pakcoy, langkah selanjutnya 

adalah penyemaian yang tujuannya untuk mendapatkan pecah benih (sprout) tanaman pakcoy 

tersebut agar bisa dipindah tanam nantinya. Cara penyemaian untuk bibit tanaman pakcoy 

adalah sebagai berikut :  

1. Menyiapkan rockwool yang sudah diletakkan pada wadah berukuran sedang. 

2. Selanjutnya, rockwool tersebut dibagi menjadi 5 bagian dan dilubangi menggunakan 

tusuk gigi untuk meletakkan bibit tanaman pakcoy tersebut. 

3. Lalu, rockwool yang sudah dibagi dan dilubangi tersebut dibasahi menggunakan air biasa 

secukupnya agar lembab dan cepat pecah benih (sprout). 

4. Setelah itu, diletakkan bibit tanaman pakcoy yang akan disemai pada tiap lubang yang 

telah dibagi sebelumnya menggunakan lidi. 

5. Kemudian dispray atau disemprot menggunakan air sedikit lagi agar basahnya lebih 

merata. 

6. Setelah 24 jam biasanya bibit tanaman pakcoy sudah pecah benih (sprout) 

7. Ketika sudah pecah benih diletakkan pada tempat yang terkena sinar matahari lalu disiram 

menggunakan air kembali secukupnya guna menghasilkan tanaman yang tumbuh serta 

berkembang dengan baik dan juga sehat. 

8. Setelah ± 10 hari bibit tanaman pakcoy disemai lalu dipindah tanam ke net pot pada sistem 

sumbu (wick system).      

  C. Persiapan Pindah Tanam Ke Hidroponik Sistem Sumbu (Wick System) 

1. Menyiapkan alat dan juga bahan yang akan dipakai selanjutnya seperti bak penampung, net 

pot, kain flannel, tutup impraboard, nutrisi AB Mix dan tanaman yang akan dipindahkan. 

2. Kemudian, diisi tiap bak penampung tersebut dengan air bersih sebanyak 1 liter air.  

3. Larutkan pada tiap bak penampung tersebut konsetrasi yang telah ditentukan  
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4. Lalu, diaduk air dan nutrisi AB Mix tersebut menggunakan pompa aquarium agar merata 

dan tidak mengendap didasar bak penampung nantinya. 

5. Selanjutnya letakkan tutup impraboard yang digunakan sebagai tempat penyangga net 

pot nantinya untuk memindahkan tanaman yang sudah tumbuh tadi. 

6. Setelah itu, disusun net pot pada setiap lubang impraboard yang ada dan diletakkan 

tanaman yang akan dipindah tanam tersebut, sebelum dipindahkan tanaman tersebut 

sudah dipisah-pisah bagian rockwoolnya agar tiap net pot hanya terisi satu rockwool 

saja. 

7. Pada bagian bawah tiap net pot terdapat banyak lubang-lubang dipinggirannya yang 

dapat digunakan untuk memasukkan kain flannel agar air terserap oleh tanaman dengan 

memanfaatkan prinsip kapilaritas air.  

8. Lalu langkah terakhir adalah disimpan dibawah tempat yang terkena sinar matahari agar 

pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy tumbuh dengan optimal dan baik, serta 

diusahakan jaraknya penanamannya tidak terlalu rapat. 

 D. Pemeliharaan Tanaman 

1. Pada fase pemeliharaan tanaman, apabila pada air nutrisi tersebut terdapat jentik-jentik 

nyamuk harus disaring menggunakan saringan halus yang dapat mengambil jentik-jentik 

nyamuk tersebut agar tidak mengotori air dan menganggu proses pertumbuhan tanaman 

pakcoy tersebut. 

2. Lalu, air nutrisi harus selalu diperhatikan dan dicek agar tidak mengendap pada bak 

penampung tersebut. 

E. Pemanenan 

          Panen dilaksanakan ketika tanaman telah mencapai usia 5 minggu sejak ditanam, 

ditandai dengan pertambahan tinggi tanaman dan peningkatan jumlah daun yang semakin 

melimpah. Waktu panen dapat dilihat apabila sudah terlihat mekar dan subur. Prosedur panen 

melibatkan pengambilan  rockwool yang melekat pada net pot tempat tanaman tersebut tumbuh, 

diikuti dengan pencabutan tanaman itu sendiri. 

4. Analisis Data  

              Analisis data dilakukan dengan uji ANOVA, uji ANOVA dilakukan untuk melihat 

hasil penggunaan nutrisi AB Mix berpengaruh atau tidak apabila hasil ANOVA menunjukkan 

hasil yang signifikan maka selanjutnya dilakukan uji DMRT untuk mengetahui perbedaan atau 

pengaruh konsentrasi pada tiap perlakuan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pertumbuhan Tanaman Pakcoy (Brassica rapa var chinensis L.)  

1. Tinggi Tanaman 5 MST 

       Rata-rata tinggi tanaman pakcoy (Brassica rapa var chinensis  L.) umur 5 MST dengan 

pemberian nutrisi AB Mix pada konsentrasi 0 mL, 10 mL, 20mL, 30 mL, dan 40 mL dapat 

dilihat pada Tabel 1. berikut. 

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman pakcoy (Brassica rapa var chinensis  L.) umur 5 MST pada pemberian 

nutrisi AB Mix dengan konsentrasi 0 mL, 10 mL, 20mL, 30 mL, dan 40 mL. 

 

PERLAKUAN  U1 U2 U3 U4 U5 Total  Rata-rata 

(cm) 

A0 (0 mL) 7 8 8 9 9 41 8,2 

A1 (10 mL) 19 19 20 22 22 102 20,4 

A2 (20 mL) 18 18 18 19 19 92 18,4 

A3 (30mL) 22 22 24 24 24 116 23,2 

A4 (40mL) 13 14 15 15 15 72 14,4 

  

          Berdasarkan hasil pengamatan tinggi tanaman pada umur 5 MST di atas menunjukkan 

hasil pengukuran tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan A3 (30 mL) dengan tinggi tanaman 

24 cm. Perlakuan A1 (10 ml) dengan tinggi tanaman 22 cm, perlakuan A2 (20 mL) dengan 

tinggi tanaman 19 cm dan perlakuan A4 (40 mL) dengan tinggi tanaman 15 cm, sedangkan 

pada perlakuan A0 (kontrol) dengan tinggi tanaman terendah yaitu 9 cm. Untuk mengetahui 

respons tinggi tanaman pakcoy pada umur 5 MST terhadap pemberian nutrisi AB Mix 

berpengaruh nyata atau tidak dilakukan Analisis Varians (Anova). Hasil analisis dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

Tabel 2 . Hasil Uji Anova Tinggi Tanaman 5 MST 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Variabel Terikat :   Tinggi Tanaman 

Sumber 

Keragaman (SK) 

Jumlah Kuadrat 

(JK) 

Derajat Bebas 

(DB) 

Kuadrat Tengah 

(KT) 

F 

hitung F tabel 

Si

g. 

Perlakuan 680.64 4 170.16 

597.0

53 

0.0

5 

0.0

1 0 

Ulangan 16.64 4 4.16 

14.59

6 

3.0

1 

4.7

7 0 

Error 4.56 16 0.285         

Total 7859 25           
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       Berdasarkan Tabel 4.2 hasil uji Anova di atas dapat dilihat bahwa perlakuan nutrisi AB 

Mix memiliki nilai signifikasi lebih kecil dari 0.01 (0.000) sehingga perlakuan konsentrasi 

nutrisi AB Mix memberikan pengaruh yang sangat nyata (**) pada 392ingkat taraf kepercayaan 

95%. Pembacaan hasil Anova yaitu dengan membandingkan nilai signifikasi dengan 0.01 dan 

0.05. Untuk mengetahui adanya perbedaan antara perlakuan, dilakukan uji lanjut DMRT pada 

taraf signifikan 5% yang disajikan dalam Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Lanjut Duncan Tinggi Tanaman 5 MST 

 

Tinggi Tanaman 

Duncana,b   

Perlakuan N Subset Alpha = 0.05 

A0 5 8.2000     a 

A4 5  14.4000    b 

A2 5   18.4000   c 

A1 5    20.4000  d 

A3 5     23.2000 e 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 1.000  

Keterangan : Perlakuan dengan rata-rata tinggi tanaman yang terletak pada subset yang sama  

                        artinya tidak berbeda nyata. 

 

       Berdasarkan Tabel 3. hasil uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa tinggi tanaman pakcoy 

A0 (Kontrol) berbeda nyata dengan perlakuan A4 (20 mL), perlakuan A2 berbeda nyata dengan 

perlakuan A1 (10 mL) dan perlakuan A1 (10 mL) berbeda nyata dengan perlakuan A3 (30 mL) 

(Gambar 1.). 

 

 

  Gambar 1.  Diagram Rata-rata Pemberian Nutrisi AB Mix Terhadap Tinggi Tanaman Pakcoy Pada 

Pengukuran 1 MST-5 MST. 
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          Gambar 1. di atas menunjukkan bahwa rata-rata tinggi tanaman pada umur 1, 2, 3, 4, 5 

MST mengalami peningkatan, hal ini menunjukkan pemberian nutrisi AB Mix memberikan 

pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pakcoy. 

2. Jumlah Daun 5 MST 

       Rata-rata jumlah daun tanaman pakcoy (Brassica rapa var chinensis  L.) umur 5 MST 

dengan pemberian nutrisi AB Mix pada konsentrasi 0 mL, 10 mL, 20mL, 30 mL, dan 40 mL 

dapat dilihat pada Tabel 4. berikut. 

Tabel 4. Rata-rata jumlah daun tanaman pakcoy (Brassica rapa var chinensis  L.) umur 5 MST pada 

pemberian nutrisi AB Mix dengan konsentrasi 0 mL, 10 mL, 20mL, 30 mL, dan 40 mL. 

 

Perlakuan  U1 U2 U3 U4 U5 Total  Rata-

rata 

(cm) 

   A0 (0 mL) 8 8 8 8 8 40 8 

A1 (10 mL) 17 18 18 20 20 93 18,6 

A2 (20 mL) 18 18 20 20 20 96 19,2 

   A3 (30mL) 20 20 22 22 22 106 21,2 

   A4 (40mL) 15 15 16 16 16 78 15,6 

  

         Berdasarkan hasil pengamatan jumlah daun tanaman pakcoy pada umur 3 MST di atas 

menunjukkan hasil pengukuran tanaman dengan jumlah daun terbanyak terdapat pada 

perlakuan A3 (30 mL) dengan jumlah daun tanaman sebanyak 22 helai daun, perlakuan A1 (10 

ml) dengan jumlah daun tanaman sebanyak 20 helai daun, perlakuan A2 (20 mL) dengan jumlah 

daun sebanyak 20 helai daun dan perlakuan A4 (40 mL) dengan jumlah daun sebanyak 16 helai 

daun, sedangkan pada perlakuan A0 (kontrol) dengan jumlah daun terendah yaitu sebanyak 8 

helai daun sama seperti minggu sebelumnya. Untuk mengetahui respons tinggi tanaman pakcoy 

pada umur 1 MST terhadap pemberian nutrisi AB Mix berpengaruh nyata atau tidak dilakukan 

Analisis Varians (Anova). Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 5.   

Tabel 5.  Hasil Uji Anova Jumlah Daun 5 MST 

Tests of Between-Subjects Effects 

Variabel Terikat :   Jumlah Daun 

Sumber 

Keragaman (SK) 

Jumlah Kuadrat 

(JK) 

Derajat Bebas 

(DB) 

Kuadrat Tengah 

(KT) 

F 

hitung F tabel 

Si

g. 

Perlakuan 532.563 4 133.141 

330.7

84 

0.0

5 

0.0

1 0 

Ulangan 11.762 4 2.941 7.306 

3.0

6 

4.8

9 0 

Error 6.038 15 0.403     

Total 7119 24      
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      Berdasarkan Tabel 5.  hasil uji Anova di atas dapat dilihat bahwa perlakuan nutrisi AB 

Mix terhadap jumlah daun 5 MST memiliki nilai signifikasi lebih kecil dari 0.01 (0.000) 

sehingga perlakuan konsentrasi nutrisi AB Mix memberikan pengaruh yang sangat nyata (**) 

pada tingkat taraf kepercayaan 95%. Pembacaan hasil Anova yaitu dengan membandingkan 

nilai signifikasi dengan 0.01 dan 0.05. Untuk mengetahui adanya perbedaan antara perlakuan, 

dilakukan uji lanjut DMRT pada taraf signifikan 5% yang disajikan dalam Tabel 6. berikut ini.  

Tabel 6. Hasil Uji Lanjut Duncan Jumlah Daun 5 MST 

Jumlah Daun 

Duncana,b   

Perlakuan N Subset Alpha = 0.05 Notasi 

A0 5 8.0000    a 

A4 5  15.5000   b 

A1 5   18.6000  c 

A2 5   19.2000  c 

A3 5    21.2000 d 

Sig.  1.000 1.000 .165 1.000  

 

Keterangan : Perlakuan dengan rata-rata tinggi tanaman yang terletak pada subset yang sama  

                       artinya tidak berbeda nyata 

 

       Berdasarkan Tabel 6. hasil uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa perlakuan A0 (kontrol) 

berbeda nyata dengan perlakuan A4 (40 mL), perlakuan A4 berbeda nyata dengan perlakuan 

A1 (10 mL) dan perlakuan A2 (20 mL), sementara itu perlakuan A1 dan perlakuan A2 tidak 

berbeda nyata. Perlakuan A1 dan A2 berbeda nyata dengan perlakuan A3 (30 mL) (Gambar 2.).      
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Gambar 2.   Diagram Rata-rata Pemberian Nutrisi AB Mix Terhadap Jumlah Daun Tanaman Pakcoy 

Pada Pengukuran 1 MST-5 MST. 

 

         Gambar 2.  di atas menunjukkan bahwa rata-rata jumlah daun tanaman pakcoy pada umur 

1, 2, 3, 4, 5 MST mengalami peningkatan, hal ini menunjukkan pemberian nutrisi AB Mix 

memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah daun tanaman pakcoy. 

3. Panjang Daun 5 MST 

         Rata-rata panjang daun tanaman pakcoy (Brassica rapa var chinensis  L.) umur 5 MST 

dengan pemberian nutrisi AB Mix pada konsentrasi 0 mL, 10 mL, 20mL, 30 mL, dan 40 mL 

dapat dilihat pada Tabel 7. berikut. 

Tabel 7.  Rata-rata panjang daun tanaman pakcoy (Brassica rapa var chinensis  L.) umur 5 MST pada 

pemberian nutrisi AB Mix dengan konsentrasi 0 mL, 10 mL, 20mL, 30 mL, dan 40 mL. 

 

Perlakuan  U1 U2 U3 U4 U5 Total  Rata-

rata 

(cm) 

A0 (0 mL) 7 7 8 8 8 38 7.6 

A1 (10 mL) 14 15 15 16 16 76 15,2 

A2 (20 mL) 14 14 15 15 15 73 14,6 

A3 (30mL) 17 18 20 20 20 95 19 

A4 (40mL) 12 12 12 12 12 60 12 

  

         Berdasarkan hasil pengamatan panjang daun tanaman pakcoy pada umur 5 MST di atas 

menunjukkan hasil pengukuran tanaman dengan panjang daun terluas terdapat pada perlakuan 

A3 (30 mL) dengan panjang daun 20 cm, perlakuan A1 (10 ml) dengan panjang daun tanaman 

16 cm, perlakuan A2 (20 mL) dengan panjang daun 15 cm dan perlakuan A4 (40 mL) dengan 
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panjang daun 12 cm, sedangkan pada perlakuan A0 (kontrol) dengan panjang daun terendah 

yaitu 8 cm. Untuk mengetahui respons tinggi tanaman pakcoy pada umur 1 MST terhadap 

pemberian nutrisi AB Mix berpengaruh nyata atau tidak dilakukan Analisis Varians (Anova). 

Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8.  Hasil Uji Anova Panjang Daun 5 MST 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Variabel Terikat :   Panjang Daun 

Sumber 

Keragaman (SK) 

Jumlah Kuadrat 

(JK) 

Derajat Bebas 

(DB) 

Kuadrat Tengah 

(KT) 

F 

hitung F tabel 

Si

g. 

Perlakuan 356.24 4 89.06 

287.2

9 

0.0

5 

0.0

1 0 

Ulangan 8.24 4 2.06 6.645 

3.0

6 

4.8

9 

0.0

2 

Error 4.96 16 0.31         

Total 5048 25           

 

       Berdasarkan Tabel 8.  hasil uji Anova di atas dapat dilihat bahwa perlakuan nutrisi AB 

Mix terhadap panjang daun 5 MST memiliki nilai signifikasi lebih kecil dari 0.01 (0.000) 

sehingga perlakuan konsentrasi nutrisi AB Mix memberikan pengaruh yang sangat nyata (**) 

pada tingkat taraf kepercayaan 95%. Pembacaan hasil Anova yaitu dengan membandingkan 

nilai signifikasi dengan 0.01 dan 0.05. Untuk mengetahui adanya perbedaan antara perlakuan, 

dilakukan uji lanjut DMRT pada taraf signifikan 5% yang disajikan dalam Tabel 9. 

Tabel 9.  Hasil Uji Lanjut Duncan Panjang Daun 5 MST 

Panjang Daun 

Duncana,b   

Perlakuan N Subset Alpha = 0.05 Notasi 

A0 5 7.6000    a 

A4 5  12.0000   b 

A2 5   14.6000  c 

A1 5   15.2000  c 

A3 5    19.0000 d 

Sig.  1.000 1.000 .108 1.000  

 

Keterangan : Perlakuan dengan rata-rata tinggi tanaman yang terletak pada subset yang sama  

                       artinya tidak berbeda nyata 

 

      Berdasarkan Tabel 9.  hasil uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa perlakuan A0 (kontrol) 

berbeda nyata dengan perlakuan A4 (40 mL), perlakuan A4 berbeda nyata dengan perlakuan 

A2 (20 mL) dan perlakuan A1 (10 mL), sementara itu perlakuan A2 tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan A1, perlakuan A2 dan A1 berbeda nyata dengan perlakuan A3 (30 mL) (Gambar 3.).  
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Gambar 3. Diagram Rata-rata Pemberian Nutrisi AB Mix Terhadap Panjang Daun Tanaman  

                   Pakcoy Pada Pengukuran 1 MST-5 MST. 

 

         Gambar 3.  di atas menunjukkan bahwa rata-rata panjang daun tanaman pakcoy pada umur 

1, 2, 3, 4, 5 MST mengalami peningkatan, hal ini menunjukkan pemberian nutrisi AB Mix 

memberikan pengaruh nyata terhadap panjang daun tanaman pakcoy. 

 

B. Produksi Tanaman Pakcoy (Brassica rapa var chinensis L.) 

1. Berat Tanaman Pakcoy Per Tanaman 5 MST 

         Rata-rata berat tanaman pakcoy (Brassica rapa var chinensis  L.) per tanaman umur 5 

MST dengan pemberian nutrisi AB Mix pada konsentrasi 0 mL, 10 mL, 20mL, 30 mL, dan 40 

mL dapat dilihat pada Tabel 10.  berikut. 

 

Tabel 10. Rata-rata berat tanaman pakcoy (Brassica rapa var chinensis  L.) per tanaman umur 5 MST 

pada pemberian nutrisi AB Mix dengan konsentrasi 0 mL, 10 mL, 20mL, 30 mL, dan 40 

mL. 
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Rata-rata panjang daun 1 MST-5 MST (cm)

A0 A1 A2 A3 A4

Perlakuan U1 U2 U3 U4 U5 Total Rata-

rata 

(cm) 

A0 (0 mL) 15 15 16.4 16.4 16.4 79.2 15,84 

A1 (10 mL) 32 32.3 34 34.2 34.2 166.7 33,34 

A2 (20 mL) 32 33.2 33 33.5 33.5 165.2 33,04 

A3 (30mL) 38 38.2 38.5 39.4 39.6 193.7 38,74 

A4 (40mL) 20 20 20.2 20.4 20.9 101.5 20,3 
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       Berdasarkan data Tabel 10.,  rata-rata berat tanaman pakcoy per satuan menunjukkan 

bahwa perlakuan yang memiliki rata-rata berat tanaman pakcoy tertinggi yaitu didapatkan pada 

perlakuan A3 yaitu rata-rata berat tanaman 39,6 gr, perlakuan A1 seberat 34,2 gr, perlakuan A2 

seberat 33,5 gr, perlakuan A4 seberat 20,9 gr dan perlakuan dengan berat paling rendah terdapat 

pada perlakuan A0 dengan berat 16,4 gr. Untuk mengetahui respons berat tanaman tanaman 

pakcoy pada umur 5 MST terhadap pemberian nutrisi AB Mix berpengaruh nyata atau tidak 

dilakukan Analisis Varians (Anova). Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 11.   

Tabel 11.  Hasil Uji Anova Berat Tanaman 5 MST 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Variabel Terikat :   Berat Tanaman 

Sumber 

Keragaman (SK) 

Jumlah 

Kuadrat (JK) 

Derajat Bebas 

(DB) 

Kuadrat Tengah 

(KT) 

F 

hitung F tabel 

Si

g. 

Perlakuan 1879.498 4 469.875 

2770.4

87 

0.0

5 

0.0

1 0 

Ulangan 8.81 4 2.203 12.987 

3.0

6 

4.8

9 

0.0

2 

Error 2.714 16 0.17         

Total 21839.76 25           

 

       Berdasarkan Tabel 11.,  hasil uji Anova di atas dapat dilihat bahwa perlakuan nutrisi AB 

Mix terhadap berat tanaman pakcoy 5 MST memiliki nilai signifikasi lebih kecil dari 0.01 

(0.000) sehingga perlakuan konsentrasi nutrisi AB Mix memberikan pengaruh yang sangat 

nyata (**) pada tingkat taraf kepercayaan 95%. Pembacaan hasil Anova yaitu dengan 

membandingkan nilai signifikasi dengan 0.01 dan 0.05. Untuk mengetahui adanya perbedaan 

antara perlakuan, dilakukan uji lanjut DMRT pada taraf signifikan 5% yang disajikan dalam 

Tabel 12. 

Tabel 12.  Hasil Uji Lanjut Berat Tanaman 5 MST 

Berat Tanaman 

Duncana,b   

Perlakuan N Subset Alpha = 0.05 Notasi 

A0 5 15.8400    a 

A4 5  20.3000   b 

A2 5   33.0400  c 

A1 5   33.3200  c 

A3 5    38.7400 d 

Sig.  1.000 1.000 .298 1.000  

 

Keterangan : Perlakuan dengan rata-rata tinggi tanaman yang terletak pada subset yang sama  

                      artinya tidak berbeda nyata 
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    Berdasarkan Tabel 12.  hasil uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa perlakuan A0 (kontrol) 

berbeda nyata dengan perlakuan A4 (40 mL), perlakuan A4 berbeda nyata dengan perlakuan 

A2 (20 mL) dan perlakuan A1 (10 mL), sementara itu perlakuan A2 tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan A1, perlakuan A2 dan A1 berbeda nyata dengan perlakuan A3 (30 mL) (Gambar 4.)  

 

Gambar 4. Diagram Rata-rata Pemberian Nutrisi AB Mix Terhadap Berat Tanaman Pakcoy Pada Per 

Tanaman Pengukuran 5 MST. 

 

         Gambar 4. di atas menunjukkan bahwa rata-rata berat tanaman pakcoy per tanaman pada 

umur 5 MST mengalami peningkatan, hal ini menunjukkan pemberian nutrisi AB Mix 

memberikan pengaruh nyata terhadap panjang daun tanaman pakcoy. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan peneliti, dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Pemberian nutrisi AB Mix berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy 

(Brassica rapa var chinensis L.) yang dihitung berupa tinggi tanaman, jumlah daun dan 

panjang daun yang telah diamati. Pertumbuhan tanaman pakcoy yang tertinggi terdapat 

pada pada perlakuan A3 (30 ml nutrisi AB Mix) pada semua parameter pertumbuhan di 

atas. 

2. Pemberian nutrisi AB Mix berpengaruh nyata terhadap produksi tanaman pakcoy (Brassica 

rapa var chinensis L.) yang dihitung berupa berat tanaman pakcoy per tanaman. Produksi 

tanaman pakcoy yang terberat terdapat pada perlakuan A3 (30 ml nutrisi AB Mix).  
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